BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenig Penelitian

Dalam dunia penelitian kita banyak mengenal Je=
nis dan ragam prenelitian, yang diantaranya adalsh Pe-
nelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Namun
untuk dapat mengungkap sejarah strategi dan kiprah K,
H. Ibrohim Bajuri dalam mengembangkan Islam di desa
Galis, penulis akan mempergunakan pendekatan peneli -
tian kualitatif,

Secara temonologis penelitian kualitatif adalah
metodologi atau prosedur penelitian Yang menghasilkan
data degkriptif berupa kata tertulis atau lisan dari
orang yang menjadi obyek penelitian, dan disrahkan pa-
da latar dan individu secara utuh (holistik) ( Lexy =
J. Moleong, 1993 : 3 ),

Berdasarkan pendapat di atas sering repenelisian
kualitatif digebut Juga sebagai tradisi tertentuy da -
lem ilmu pengetahuan soszial yang secara fundamental
tergantung pada pengamatan manusia dalam lingkungan -
nya sendiri dan dslam peristiwanya ( Lexy J. Moleong,
1993 : 4 ), Lebin Jelasnya penelitian kualitatif yang
penulis lakukan ini berdasarkan pada fenomens atay ge-
Jala-gejala yang terjadi pada masyarakat Galis, de -
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ngan tujuan menemukan teori berkenaan dengan seting-

nya °

Sedangkan menurut Nur Syam dalam bukunya Metodo-
logi Penelitian Dakwah ( 1991 : 11 ), penelitian kua-
litatif diartikan dengan penelitian yang holistik dan
sistematik yang tidak bertumpu pada pengukuran. Dan
peneliti adalah sebagai alat pengumpul data.

Dengaift demikian penelitian kualitatif adalah sa-
lah satu metode untuk mendapatkan kebenaran dan ter -
masuk dari bagian penelitian ilmiah yang dibangun a -
tas dasar teori-teori yang berkembang dari penelitian

yang sistematis dan terkontrol atas dasar data empi -

rik.

Penulis sebagai penliti utama berusaha melibat -
kan diri secara aktif dalam latar alamiah (setting )
yeng menjadl obyek penelitian ini, dengan berusaha
menggali data secara obyektif dari sumber-sgumber yang
mempunyai kompetensi dengan pokok bahasan yang penu -
lis angkat dalam tulisan ini. Untuk mendapatkan data
ini, penulig tidak menampakkan identitas sebagai pe -
neliti, hal ini penulis lakukan agar sumber informasi
(informan) mau menceritakan secara leluasa tentang se-

gala sesuatu yang penulis butuhkan.
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adapun langkan yang penulis ambil dalam rmelihat
dan menggall strategi dakwah yang dilakukan oleh K,H.
Ibrohim Bajuri adalah sebagai berikut :

1. Peneliti melibatkan secara langsung pada latar ala-
mial atau pada suatu konteks secara utuh, yakni me-
nggambarkan obyek yang diteliti, termasuk prilaku
masyarakat., Dalam hal ini adalah prilaku keagamaan
magyarakat desa Galis, yang secara langsung penu -
lis terjun kelapangan bersama-sama masyarakat da-
lam upaya membuktikan apa yang telah didapat dari
para informan, karema itu penulis mengambil tempat

pada keutuhan latar penelitian.

2. Menggunakan manusia sebagai instrumen pernelitian,
Hali ini peneliti lakukan agar data yang diperoleh
benar-benar merupakan data yang valid, sehingga pe-
nulis gendiri yang aktif melacak data yang dibu -
tuhkan,

3. Di dalam pengumpulan data peneliti berusaha meng -
ungkap data yang bermakna. Maksudnya adalah bahwa
data yang dikumpulkan berkenaan dengan strategi -
strategl dakwah yang. telah dipergunakan K.H, Ib -
rohim Bajuri,

Berpijak dari persepsi termonologis dari peneli-
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tian kualitatif tersebut, maka penulis dalam mengop -
rasionalkannya berlandaskan pada landasan berpikir Fe-
nomenologis model intraksi simbolik. Pendekatan i ini

menurut Lexy diartikan "suatu yang berusaha memahami
peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang -orang
biasa dalam situasi tertentu ( Lexy J. Moleong, 1993:

9 ).

Disamping itu, untuk mendapatkan kebenaran 1o -
gik, kebenaran empirik etik, kebenaran empirik sensu-
al dan kebenaran empirik transendental, maka peneliti
mengikuti apa yang disarankan oleh Bagdan dan Taylor
dalam bukunya "Pengantar Metode Penelitian Kualitatif"
(1992 : 26 ), yaitu melibatkan diri dalam kehidupan
subyek, agar dapat mengamati secara obyektif fenomena
yang komplek pada masyarakat Galis, yang ada hubungan-
nya dengan masalah penelitian, peneliti mengidentik -
kan diri dan bersatu rasa dengan subyeknya, sehingga
pereliti dapat mengerti mereka dengan menggunakan ke
rangkan berfikir mereka sendiri.

Untuk memahami serta mengetahui pendekatan dan
jenis penelitian yang digunakan dalam karya ini, penu
1lis berusaha menjelaskan tentang penelitian kualita =-
tif itu sendiri serta jenis pendekatanya. |
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1. Penelitian Kualitatif

Berbicara penelitian kualitatif, berarti meme
bicarakan sebuah metodologi penelitian yang di da-
lamnya mencakup pandangan-pandangan filsafat menge-
nai disiplined inguiry dan mengenai realitas dari
obyek yang distudy dalam ilmu-ilmu sosial dan ting-
kah laku; bukan hanya membicarakan metode peneliti-
an yang yang sifatnya lebih tehnis kemetodean da-
lam pekerjaan penelitian ( Sanafiah Faisal, 1990 :
:

Sedangkan menuruk Bagdan dan Taylor yang te-
lah dikutip oleh Lexy ( 1993 : 3 ) bahwa yang di-
maksud dengan metodelogi kualitatif adalah prose -
dur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata tertulis atau lisan dari orang dan pri-

laku yang dapat diamati,
a. Alasan Memilih Penelitian Kualitatif

Penelitian kualitatif, sebagal sebuah me -
tode penelitian , sama halnya dengan sebuah a-
iat. Secara rinci mengapa penulis mempergunakan
penelitian kualitatif, ini berdasarkan hasil
pertimbangan sebagai berikut $



79

(a) Penelitian kualitatif bergurma untuk mendes-
kripsikan fenomena sosial, budaya dan ting-
kah laku masyarakat desa galis guna mela -
hirkan teori ( Sanafiah Faisal, 1990 : 22 ¥
Sedangkan untuk menemukan teori-teori sub -
atansif atau formal semua berasal dari data
( Lexy J. Meleong, 1993 : 22 ), dan pengum-
pulan data adalah fakta yang paling esensi-
al dan sangat dominan dalam penelitian hig-
toris kualitatif ini, dilakukan melalui wa -
wancara maupun menggali serta meneliti do -

kumen-dokumen yang ada.

(b) Merekonstruksi kejadian masa lalu secara me-
nyeluruh dan lengkap, khususnya yahg nemba-
tasi study dengan fokus, hanya bisa dilaku-
kan dengan pendekatan penelitian kualitatif,
dan tidak bisa dilakukan dengan penelitian
kuantitatif yang hanya mereduksi angka-ang-
ka.

2. Metode Penelitian Sejarah
Metode sejarah adalah proses menguji dan me -

nganalisa secara kritis terhadap rekaman dan pe -

ningalan masa lampau, Rekonstruksi yang imajinatif
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dari masa lampau berdasarkan data yang diperoleh da
jam lapengan penelitian, Hal ini memerlukan kecer-
matan dari enalisis sejarah ( Nugroho Notosusanto,

1986 : 32 ).

Prosedur kerja untuk menuliskan masa _&lampau
berdasarkan jejak-jejak yang ditinggalkean oleh ma-
sa lampau itu yang terdiri dari :

a. Mencari jejak-jejak dan bekas-bekas masa lampau
atau mengumpulkan obyek yang berasal dari zéman
itu,

b. Meneliti bekas-bekas itu secara tajam dan kri -
tis yang menyingkirkan bahan-bahan yang tidak
otentik.

c. Berusaha menyimpulkan kesaksian yang dapat di-
percaya mengenai bahan-bahan yang otentik.

d. Menyampaikan hasil rekonstruksi masa lampau
tersebut sesuai dengan peninggalan berupa lapo-
ran ilmiah ( Nugroho Notosusanto, 1986 : 18 ).

Sesuai dengan langkah-langkah yang diambil se-
cara keseluruhan prosedur, metode sejarah biasanya

dibagi atas 4 kelompok kegiatan, yakni :

a., Heuristik
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Heuristik adalah kegiatan yang menghimpun
Jejak-jejak masa lampau. Dalam hal ini peneliti
ménemui sumbersumber yang bermacam-macam, Untuk
itu penulis sangat perlu mengadakan penggolo.. =-
ngan terhadap sumber-sumber yang begitu banyak.

Menurut datanya, sumber-sumber sejarah da-
pat dibagi atas tiga macam, yaitu :

1. Sumber benda, dalam penelitian kali ini beru-
pa bangurnan makam, rumah KH, Ibrohim, masjid
yang beliau bangun dan lain-lain,

2. Sumber tertulis (dokumen).

3. sumber lisan ( hasil wawancara dengan para

informan).
Krittk Sejarsh -

Kritik sejarah adalah metode untuk menilai
sumber=-sumber sejarah yang dibutuhkan untuk me-
nyusun penulisan sejarah, dalam kritik sejarah
ini dapat dibagi menjadi dua, vakni kritik ek -
stren dan kritik intern.

(a) Kritik Ekstern

Kritik ekstern ini menyangkut dokumen-doku-
mennya, Jika ada dokumen penulis teliti apa
kah dokumen itu betul-betul yang kita kehen-
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daki atau bukan, apakah asli atau palsu, apa-

kah masih utuh atau sudah diubah sebagian,Ja-

di kritik ekstern mempunyai tugas untuk men-

jawab tiga pertanyaan mengenai sumber :

(B)

Apakah sumber itu betul-betul yang kita ke-
hendaki ?

Menurut pendapat penulis bahwa sumber yang
penulis temui adalah sebagian yang penulis
butuhkan dan sumber itu tidak palsu.

Apakah sumber itu asli atau turunan ?
Setelah penulis mengalisa ternyata sumber
sumber itu ada yang masih asli dan ada se-
bagian yang sudah diperbaiki.

Apakah sumber itu utuh atau sudah diubah ?
Untuk mengetahui utuh tidaknya sumber ha-
rus diatasi dengan kritik teks, yakni un -
tuk mengetahui bagaiména sesungguhnya isi
sumber asli ( Shalihan Manan, 1980 : 38 ).
Setelah penulis mengadakan kritik teks,ter-
nyata sumber itu ada yang tetap utuh dan
juga ada yang sudah diubah.

Kritik Intern

cetelah menyakini bahwa dokumen itulah yang
dikehendaki, maka peneliti selanjutnya me-
nilai isinya, dan menilai isi ini dilaku -
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kan dengan kritik intern. Adapun cara meng -
gunakan kritik intern dalam penelitian ini a-
dalah mengambil langkah-langkah yaitu mengum-
pulkan data yang telah penulis peroleh ‘dari
setting penelitian, baik berupa hasil wawan-
cara, peninggalan berupa prasasti, bangunan
yang masih ada. Selain itu agar depat mempe-
roleh fakta yang dapat mengantarkan kebena -
ran ke tingkat ilmiah, maka perlu dibuat kri-
tik intern karena yang diteliti merupakan pe
ristiwa masa lalu yang tidak mudah diterima
begitu saja. Peristiwa mesa lalu yang membi-
carakan kegiatan seorang tokoh agama atau u-
lama dalam rangka penyampaian pesan dakwah -
nya, apakah benar-benar terjadi atau hanya
sekedar dibuat-buat oleh orang yang memberi
informasi tentang kegiatan dakwah tokoh ter-
sebut. Dan kesaksian ini dapat dipercaya de-
ngan cara
- Apakah ia mampu memberikan kesaksian ?
- Apakah ia mampu memberikan kesaksian yang
benar ?
- Membanding-bandingkan kesaksian dari ber -
bagai sumber ( M. Sholihan Manan,1980:39),



C.

44!
Interpretasi

Interpretasi adalah penafsiran keterangan-
keterangan sumber dengan menyusun fakta-: - fakta
sejarah yang dapat dibuktikan kebenarsnnya. Me-
nurut Gott Schalk, sebuah fakta sejarah adalsh
suatu unsur yang dijabarkan secara langsung a-
tau tidak langsung dari dokumen-dokumen sejarah
dan dianggep dipercaya setelah diuji dengan sek
sama sesual dengan ketentuan-ketentuan metode

sejarah ( M. Sholihan Manan, 1980 : 40 1
Historiografi

Dalam tahap ini, peneliti sudah mencpai da-
ri puncak penelitian sejarah strategi dakwah K,
He. Ibrohim dan sampai pada bagian terakhir dari

metode sejarah

Historiografi pada tarafnya yang tertinggi
bertujuan untuk menciptakan kembali fasilitas da
ripada fakta sejarah dengan suatu cara yang ti-
dak memperkosa mesa lalu yang sesungguhnya, Da-
lam artian andaikata mungkin, historiografi bo-
leh Juga bersifat ilmiah, yekni dimaksudkan me=-
nemukan dan melaporkan keberana ( M. Sholihan -
Manan, 1980 : 144 ),



45

3. Hubungan Antara Pnelitian Kualitatif Dengan Pene -

litian Sejarah

Pada hakekatnya antara penelitian kualitatif
denagn penelitian sejarah sangat erat. Penelitian
kualitatif berusaha menyajikan fenomena yang -:ada
di lapangan secara menyeluruh dalam bentuk degs =
kripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan se -
hingga akan ditemukan sifat yang khas dan unik,

Sedangkan penelitian sejarah berusaha merekon
struksi kejadian masa lalu yang berdasarkan atas
peninggalan-peninggalan yang ada, baik berupa ben-
da, dokumen tertulis maupun cerita lisan. Data Ini-
lah yang dimaksud penelitian kualitatif sebagai fe-

nomena yang ada di lapangan.

Dengan kata lain penelitien sejarah sangat e-
rat hubungannye dengan penelitian kualitatif, kare-
na kedua-duanya sama-sama mengkaji fenomena-feno -
mena sosial dalam setting tertentu serta menghasil-~

kan data deéskriptif berupa kata-kata.
B. Kehadiran Penulis

Konteks natural merupakan konteks kebulatan e -

nyeluruh, yang tak akan terfahami dengan membuat egoe-
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lasi atau eleminasi sehingga lepas dari konteksnya,Su-
atu fenomena hanya dapat ditangkap maknanya dalam ke-
seluruhan dan merupakan bentuk hasil peran &imbal ba=-

1lik, bukan sekedar kausal linier saja.

Penelitian dengan paradigma naturalistik menun -
tut dilaksanakan penelitian dalam konteks naturalis =
tik (Natural sSetting), karena itu menuntut ketajaman
peneliti dalam memandang subyek penelitian dengan ha-
rapan makna yang diangkat dari penelitian tersebut me
mang dari konteksnya, bukan dari pra konsep peneliti-
an; pemahaman hasil interview atsu observasi tidak da-

pat terkait ke waktu dan konteks tertentu.

Peneliti pertama datang ke site penelitian disam-
but dengan baik oleh subyek, peneliti tidak menemui ke
sulitan baik dari pihak yang berwenang maupun dari o-
rang-orang yang mempunyai kompetensi dalam pokok ma -
salah yang sedang peneliti angkat. Hal ini disebabkan
peneliti memang asli penduduk desa Galis, sehingga ti-
dak ada kecurigaan dari subyek terhadap peneliti,

Dalam tahap ini, peneliti mula-mula mengikuti a-
pe yang disarankan oleh Bogdan dan Teylor yaitu bahwa
pedoman yang baik untuk diikuti dalam tahap awal tu -
gas lapangan adalah tidak menentang prilaku atau per-
tanyaan yang mungkin akan menempatkan subyek pada po-
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sisi defensif ( Arief Furchan,1992 : 77 ).

Seperti apa yang telah peneliti paparkan di atas,
bzhwa dalam penelitian kualitatif menuntut adanya ke-
tajaman dalam memandang obyek penelitian, Hanya manu-
sia yang dapat mengerti makna interaksi masnusia mem -
baca gerak muka, menyelami perasaan dan nilai yang
terkandung dalam ucapan dan perbuatan responden. Se -
suai dengan tujuan penelitian ini adalah untuk menca-
ri makna dibelakang perbuatan dalam memahami masalah
atau situasi. Dan berusaha memshami perbuatan :‘:dalam
konteks yang lebih luas dipandang dari kerangka pemi-
kiran dan perasaan responden, juga untuk memperhati -
kan perkembangan terjadinya sesuatu. Dalam hal ini pe
neliti sendiri sebagai pengumpul data utama (Instru.=
men humen), hal ini penliti tempuh sesuai dengan si -
fat naturalistik yang menuntut agar diri sendiri atau
orang lain yang menjadininstrumen pengumpul data,atas
kemampuannya menyesuaikan diri dengan berbagai ragam
realitas, yang tidak dapat dikerjakan oleh instrumen

non human.

Adapun kedudukan peneliti di site penelitian se-
bagai instrumen human atau key instrumen, dengan me .-
ngadakan sendiri pengamatan dan interview, ~cpeneliti

memanfaatkan model "Partisipan Observation" yakni me-

ngamati sagbil berpartisipasi dengan maksud dapat mem-
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perolen data yang lebih banyak, lebih mendalam dan

lebih terinci.

Dalam metode ini, peneliti terjun langsung ke gsi-
te penelitian dengan mengikuti berbagai macam kegia -
tan seperti pengajian ruten yang diadakan di wumasjid
Al Ibrohimy, Sholawatan, Dibaan dan lain-lain.

Keikutsertaan peneliti sebagai "Partisipan Obser-

vation" dalam tingkat " Partisipan Pasif", Sebagaima-

na dikatakan oleh Nasution Partisipasi aktif terjadi
apabila peneliti turut serta dalam kegiatan-kegiatan
kelompok yang diselidiki ( S. Nasution, 1992 : 63) ,
menyelami perasaan subyek, sebagai seorang - peneliti
harus senantiasa dapat menganalisa perasaan tersebut,
selain mengadakan pengamatan obyektif . Karena ..kita
terlibat dalam pengamatan, pneliti memperhitungkan sa-
mpai manakah peneliti dapat mempengaruhi hasil penga-
matan serta tafsirnya. Agar tidak terjebak seperti a-
pa yang dikatakan oleh Nasution ( 1992 : 56-61); "A -
da kemungkinan partisipasi terlalu mendalam, sehingga
dikatakan ia "Going native!", ia menyamakan diri de =
ngan orang dalam, karena ia telah menyatu dengan sub-
yek sehingga ia sepenuhnya menjalankan peranannya se-
bagai peneliti yang obyektif.

C., Teknik Analisa Data



Menganz lisa data adalah merupakan usaha mencari
dan menata cistematis catatan observasi, wawancara
dan dokumentasi untuk pemahaman peneliti tentang ka-
sus yang diteliti dan menyajikannya sebagai - _ temuan
bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pema-
haman tersebut analisis data sangat perlu dilanjut -

kan dengan "meaning" atau upaya mencari makna.

Di dalam paradigma naturalistik data tidak di-
lihat sebagai apa yang diberikan alam, tetapi meru -
pakan hasil interaksi antara peneliti dengan sumber
data, bagi Guba Phenomenologik, atau tepatnya natu -
ralistik, data merupakan produk dari proses memberi-
kan interaksi perestasi peneliti; di dalam data su-
dah terkandung makna, yang mempunyai referensi pada

nilai ("Values")., Data bagi Guba adalah ! konstrnuksi
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hasil interaksi peneliti dengan sumber data; sedang-
kan analisa data merupakan rekonstruksi konstruksi
tersebut. Fungsi peneliti dengan sumber data atau
dengan kata lain pihak peneliti berelasi dengan sum-
ber data adalah proses konstruksi tersebut berlang -
sung di lapangan, sebagai hasil interaksi antara pe-
neliti dengan sumber data ( Noeng Muhajir, 1992 :
159 ).

Sebenarnya menurut kebiasaan, analisa dan pe-
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nafsiran data baru dilaksanakan setelah berakhirnya
pengumpulan data. Dengan demikian analisa dan penaf-
siran data dilakukan dalam suatu proses, yang berar-
ti pelaksanaannya sudah dimuat atau dilakukan sejak
pengumpulan data dan dikerjakan secara intensif ya-

itu sesudah meninggalkan lapangan penelitian.

Dadtam pelaksanaan penelitian, analisis dan pe -
nafsiran data tidak dapat dipisahkan dan dibedakan ,
namun secara definisi perbedaam tersebut masih ada .
Sebagaimana disinyalir oleh Patton sebagai berikut

"Analisis data adalah sebagai proses  mengatur

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam sua-

tu pola, kategori, dan suatu uraian dasar, se-
dangkan penafsiran data adalah pemberian .. arti
yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan
pola uraian dan mencari hubungan diantara demen-
si-dimensi uraian ( Lexy J. Moleong,1993 2103 ).

Sementara Bogdan dan Taylor mendefinisikan ana-
lisis data sebagai proses yang merinci usaha secara
formal untuk menemukan thema dan merumuskan hipotesa
(ide) seperti yang disarankan oleh data dan _sebagai
usaha untuk memberikan bantuan kepada tema dan hipo-

tesa tersebut ( Lexy J. Moleong, 1993 : 103 ).

Sebenarnya kedua definisi tersebut tidak begitu

berbeda, sebab keduanya merupakan proses : -menemukan



makna dari suatu data yang selanjuinya terletak pada
pengorganisasian data, adapun definisi yang kedua me-

nekankan pada maksud dan tujuan analisis data.

Dalam rangka untuk mendapatkan data atau mengum-
pulkan data penulis menggunakan dua prosedur, yaitu :
1. Partisipant Observation (Obsevasi Parfisipasi)

2. In Depht Interview (Wawancara mendalam)

Prosedur pertama, adalah Partisipant Observation

oleh Lexy diartikan sebagai pengamatan terhadap obyek
yang diteliti mengenai prilaku masyarakat seka ligus
peneliti berpartisipasi langsung di site penelitian .
( Lexy J. Moleong, 1993 : 118 ). Dengan demikian ob -
servasi ini adalah suatu teknik pengumpulan terhadap
gejala-gejala dari obyek penelitian secara sistema -
tis. Jadi peneliti sémbil me lakukan pengamatan seka -

ligus mendapatkan key informan

Prosedur kedua, In Depht Interview. Yang . oleh

Sanapiah disebut wawancara tak berstruktur yaitu wa-
wancara yang tidak terkendali pada pertanyaan yang
disediakan saja ( Sanapiah Faisal, 1990 : 63 )« 8iPat-
nya berjalan bebas dan leluasa, menggali data lewat
wawancara dengan masyarakat khususnya yang © mengérti
tentang strategi K.H. Ibrohim Bajuri dalam pengemba -

ngan Islam di Galis. Setelah melakukan wawancara de-
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ngan masyarakat penulis mempersempit dengan memfokus-

kan pada Key informan.

Pengecekan Kevaliditasian Data

Setelah data terkumpulkan, maka langkah selan -
Jjutnya yang peneliti tempuh adalah menguji keabsahan
data. Bagi naturalisti sesuatu hasil studi dituntut

kredibilitasnya ("Credibility") dan "transferability!

Adapun usaha-usaha yang dilakukan oleh peneliti
berkaitan dengan mencari suatu kevaliditan suatu da-
ta yang masuk. Usaha-usaha itu adalah :

1. Perpanjangan keikutsertaan, hal ini peneliti laku-
kan dengan menambah waktu studi, yaitu selama sa-
tu minggu setelah penelitian secara resmi bera -
khir yang bertujuan untuk meningkatkan derajat ke-
percayaan data yang telah terkumpul.

2., Observasi yang mendalam, tujuan dari usaha ini a-
dalah untuk menemukan ciri dan unsur dalam situ -
asl yang sangat pas guna memperoleh data .- vyang
kongruen terhadap kunci (fokus) permasalahan yang
sedang peneliti amati., Usaha ini peneliti menggu-
nakan pengamatan yang rinci dan berkesinambungan
terhadap unsur-unsur masalah yang sangat terkzit,

3. Pemeriksaan sejawat memulai, setelah data yang
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masuk dan telah dikomfirmasikan dengan beberapa
sumber termasuk key informan, maka data itu penu=-
lis bawa kepada pembimbing sebagai langkah untdk
mencdapatkan kesearahan. Jadi data ini didiskusi -
kan dengan rekan sejawat yang dalam hal ini dosen
pembimbing, setelah dibawa ke fakultas apakah"da-
ta ini kongruen atau tidak dengan fokus masalah .
Dan apabila data itu tidak relevan dan tidak dise-
tujui, maka peneliti kembali lagi untuk mencari
data yang lebih relevan dengan fokus masalah pe -

penelitian
E. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian ini merupakan gambaran -
gambaran mengenai keseluruhan perencanaan, pelaksa =
naan pengumpulan data, analisis data sampai dengan
laporan.

Adapun tahap-tahap penelitian pemeljti berpijak
pada klasifikasi tahap penelitian kualitatif dari
Kirk Miller, yaitu : bahwa tahap-tahap yang dilaksa-
kan dalam penelitian kualitatif meliputi tahap in -

vention, suatu tahapan persiapan.

Tahap yang kedua adalah tahap discovery, yaitu
tahapan pengumpulan data dengan observasi dan wawan-

cara, sehingga menghasilkan suatu informasi yang be-



c4

rupa data. Tahap ketiga adalah interpretation, yaitu
tahap evaluasi atau analisa data, dalam tahap ini me-
nghasilkan pemahaman terhadap data. Dan yang terakhir

adalah tahap explanation, yaitu tahap komunikasi atau

gagasan, sehingga menghasilkan saran-saran.

1. Invention

Dalam tahap ini peneliti mengadakan pengama-
tan secara menyeluruh terhadap strategi dakwah
K.H. Ibrohim Bajuri dalam mengembangkan Islam di
desa Galis. Tindakan pertama ini mempunyai makra

yang besar bagi kelangsungan kegiatan penielitian

ini. Karena didapat oleh peneliti gejalasgejala di
setting penelitian yaitu aktivitas keseharian be-
liau dalam mengembangkan dakwah Islam di bangka -
lan. Kesan pertama yang peneliti tangkap tersebut
kemudian dilanjutkan dengan wawancara pada. tokoh -
tokoh magyarakat di Galis mengenai strategi dakwah

K.H. Ibrohim Bajuri pada masyarakat Galis.

2. Discovery

Penggalian data di lapangan dilakukan dengan

menggunakan "Paticipan obsevation" dan Indepht In-

terview. Selain dua prosedur pokok itu peneliti me-
nggunakan prosedur tambahan.

Untuk mempermudah pelaksanaan interview, maka
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peneliti terlebih dahulu menentukan informan., In-
forman pertama yang dibutuhkan adalah orang mem -
punyai banyak pengalaman tentang latar peneliti-
an, ia "berkewajiban" secara sukarela menjadi ang-
gota tim penelitian walaupun hanya bersifat infor
man. Meka informan harus dipilih yaitu orang vang
Jujur, taat pada janji, tatat pada aturan, : sulke
bicara, tidak termasuk salﬁh satu kelompok  yang
bertentangan dalam latar penelitian, dan mempu. -
nyali pandangan tertentu tentang suvatu hal atau

peristiwa yang terjadi.

Untuk dapat melakukan wawancara secara men -
dalam peneliti menentukan "Key Informan" sebagai
tempat bertanya yang pokok, yang ditentukan seca-

ra sosiogram. Yang hasilnya sebagai berikut -

TABEL I

Penentuan Informan

No. Nama Frekwensi Prosentase
1. K.H. Seruji 4 Lo %
2. K.H. Moh, Bahri Asyiq 2 20 %

3. K.,H., Junaidi 2 20 %
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4, Ustedz Foni Rosyidi 1 10 %
5. K.H. Mukhlis Bahri 9 10 %
Jum1lah 10 100 %

Ta2bel di etas memberikam gsmbaran Bahwa yang mempu -
ny2i frekwenci tertingegi merupeken informan yeng di-
Anggesp lebih benysk mengetehui tenteng stretegi deksy
wah yong diyergunsken K.H. Ibrohim Bejuri pade me-
syereket Gelis, yeity K.H, Seruji. Beliesu peneliti
tunjuk sebegai Key informen disebabken belieu seba-
ge1 s2l2h ertu cucu deri K.H. Ibrohim Bajuri yeng me -
nututi kehiduran den menyaksiken Sepak terjemg K.H.-
Ibrohim d»1sm mengembangkan Islem d4i Gelis., K.H., Se-
ruji pade seet ini berusis sekitar 107 tahun danp be-
liru mesih kelih9ten:seger buger. Hel inj dapat pene
1iti lihat ketika belisu mengajer £1 Qur'an samtri -
centrinye tanre memakai kecemate, Dengan demikien K,
H. Seruji tentu s2j? banyek mengetehui tenteng stre-

tegi deskweh K. 4, Ibrohim di Dese Gelis.

Diermring ity reneliti mesih membutuhken ‘input
deri informesn 17in, yeitu K.H. Behri Asyiq (adik kep-

dung K.H. Seruji) beliay seor:ng figur pimjinan mas -
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gysreket yong Kheriemetik, Menurut K.H, Seruji adik
k=ndungny» ini banyrk newerisi sifet-sifet K. H, Ib-

rohim d=1~m ketekunrn dan keyeduliennye terhedep ke-
rentingsn nreyrrokat, Disem: inz belisu sebsegi rpe -
nz2suh yondok recsntrem yutrs AL-Ibrohimy Juge mem -
yuny2i benysk Tenget-husn tenteng sejerah den silsji-
'»h K.H, Tbronhim Bejuri. K.H. Bahpri Asyiq sudeh men-
runy2i kesnehsn-ke~nehsn cejek mulei kecil,  bahken
menurut rsebsgien temennys divekty mondok di :pomdok
res~ntrem Ombul y”ng terletak di kebuyeaten sampang

beliru tidesk begitu aktif mengikuti rengejien, tete-
Ti ketikas belisy keluar deri rondoknya, benysk dari

temsnnya» y~ng herem ketike mengetzhui beliau men -
Jrdi 1engesuh rondok pesentrem Al Ibrohiny den me -

hNgu~sei berbrgei kitab kuning teruteme ilmu fiqih .

tertimhrneen 1ein sehingges penejiti memilih X, -
H., Brbri cebagei celeh seaty informen kerenc cbeliecy
£81=h ratu cucu K, H, Ibrohim ¥#ng peling gigih meme-
riucsken Jerjuencem i, 14, ibrohim den 1¢ling bertanggung

Jrwsh peda: wArisen rerjucrpen kekeknye, bhehken Ko H,

Bohri Acyie Tering menryrrken atrstegi—strftcgi dek-
w>h K., Ibhro4inm Bajuri vin Kyei Abdul Je1i3 yeng

n>ntiny» ak=n reneliti jelesken 41 bop berikut -
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nya,

Selanjutanya untuk memandang lebih kuatnya da-
ta, peneliti menggali dari key informan lagi yaitu
K.H., Jumaidi beliau sebagai seorang da'i yang ter
kemuka di kecamatan Galis dan termasuk keturunan ke

F

tiga dari K.H. Ibrohim,

Kemudian informan lainnya adalah Ustadz Fani
Rosidi, beliau salah satu perintis dan pendiri ya-
yasan pendidika TIslam Al-Ibrohimy, disamping be -
liav sebagai sekretaris yayasan . Sedangkan infore
man lainnya adalzh K, H. Mukhlis Bahri, beliau ada-

lah pengasuh pondok pesanteren putri Al- Ibrohimy, -

Data yang telah peneliti peroleh dari key in-
forman, peneliti himpun setelah kembali ke rumah
pamanda H. Sya'roni Hasan yang masih berada dji wij-
layah desa Galis, sekaligus peneliti analisis ber.
dasarkan kategori—kategori masing-masing data, Ha -
sil data analisis tersebut peneliti tunjukkan ke -
pada key informan untuk memdapatkan pengecekan u -
lang, apakah data tersebut telah valid atau magih
harus ada perbaikan atau masih ada kesalahan yang

harus dibenarkan.

3. Interpretation
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Proses analisis data yang peneliti lakukan

adalah dengan menggunakan teori grounded. Bagi

paradigma naturalistik memproses data secara in-
duksi murni. Hal inj menghadirkan konsekwensi ba-
gi peneliti untuk menganalisa data sesuai dengan
yang disarankan oleh Guba, bahwa Phenomenologisg
lebih tepat untuk menggunakan teknik analisis me-~

tode Komperatif Konstan. Guba menunjukkan cara

Glaser dan Strauss mendiskripsikan tahap—tahap

kérja tersebut adalah -

- B Memperbandingkan ke jadian yang cocok . dengan
kategorinya.

b, Menginterpretasikan kategoriukategori dan ci-
ri-cirinya,.

C¢. Merumuskan teori, dan

d. Menuliskan teori ( Noeng Muha jir, 1992.160 Ve

Explanation

Dari tahapan—tahapan yang peneliti lalui di
atas, kemudizsn temuan~temuan dibahas dengan di -
siplin ilmy penaiiti, yaitu sebagai Mahasiswa Fa-
Kultas Makwah, J«'._;di Litik relevansi nya adszjan i |-
mu Dakwah. Dalam;hal ini teori lalu berkawasan se

cara substantif, inj disebut sebagai gagasan, di
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rana peneliti merumuskan pikiran-pikirannya yang

berdasarkan atas data yang berhubungan dengan di-
8iplin i1mm dakwah,



